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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai teknik logoterapi dalam konseling kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan, yaitu:
1. Tingkat motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan sebelum pelaksanaan teknik logoterapi dalam konseling kelompok  berada pada kategori sangat rendah, namun setelah pelaksanaan teknik logoterapi dalam konseling kelompok, maka tingkat motivasi belajar siswa mengalami peningkatan atau berada pada kategori tinggi. 
2. Penggunaan teknik logoterapi dalam konseling kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik logoterapi dalam konseling kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka disarankan kepada:
1. Guru pembimbing, hendaknya dapat menerapkan teknik logoterapi dalam konseling kelompok sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Siswa, untuk senantiasa membuka diri dan konsekwen menjalankan komitmen untuk berubah sebagaimana yang telah disampaikan dalam proses teknik logoterapi dalam konseling kelompok dan menjadi lebih baik dari teman-temannya yang lain.
3. Kepada rekan-rekan mahasiswa dan peneliti, di Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, agar dapat mengembangkan teknik logoterapi dalam konseling kelompok untuk permasalahan yang berbeda agar dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan.
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